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Abstrak
 

Dengan semakin berkembangnya aktivitas bisnis dewasa ini, maka keperluan akan modal atau dana bagi

pelaku usaha juga semakin meningkat. Oleh karenanya, sarana penyediaan dana yang dibutuhkan oleh

pelaku usaha atau masyarakat perlu diperluas. Namun demikian, fasilitas kredit dari perbankan sangat

terbatas dan tidak semua pelaku usaha punya akses untuk mendapatkan bantuan pendanaan dari bank. Untuk

itu alternatif lain untuk mendapatkan dana, yaitu melalui perusahaan pembiayaan. Fasilitas pembiayaan

yang diberikan perusahaan pembiayaan kepada debitor mengandung risiko cukup tinggi dari kemungkinan

pihak debitor tidak dapat memenuhi kewajibannya. Mengingat benda/barang yang dijadikan jaminan pada

perusahaan pembiayaan pada umumnya adalah benda bergerak, maka pembebanan jaminannya memakai

Fidusia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui status obyek jaminan fidusia dan bentuk perlindungan

hukum yang dapat diberikan terhadap Perusahaan Pembiayaan dengan jaminan fidusia sebagai jaminan

kebendaan, serta kedudukan penerima fidusia (kreditor) apabila tidak dilakukannya pendaftaran jeminan

fidusia. Selanjutnya guna menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode pendekatan

hukum normatif yang dapat diinterpretasikan sebagai penelitian hukum kepustakaan yang dilakukan

berdasarkan pada data-data sekunder. Dalam undang-undang Jaminan Fidusia terdapat penegasan adanya

sifat kebendaan yakni adanya asas droit de suite yang berarti bahwa jaminan fidusia tetap mengikuti benda

yang mengikuti obyek fidusia dalam tangan siapapun benda tersebut berada, juga asas droit de preference,

yang berarti kreditur penerima fidusia berkedudukan sebagai kreditur yang diutamakan dari kreditur-kreditur

lainnya. Undang-Undang Jaminan Fidusia telah memberikan suatu kepastian hukum bagi masyarakat dan

dalam pasal-pasalnya telah mengatur secara sistematis masalah proses lahir hingga hapusnya jaminan

fidusia disamping itu, telah memberikan batasan tentang obyek jaminan fidusia itu sendiri, yang lebih luas

daripada yang selama ini dikenal lewat yurisprudensi, yakni tidak hanya terbatas pada benda bergerak saja,

melainkan mencakup benda tetap.

......With the development of business activities today, the need for capital or funds for businesses is also

increasing. Therefore, the means of providing funds needed by businesses or the community needs to be

expanded. However, credit facilities from banks are very limited and not all business actors have access to

financial assistance from banks. For that another alternative to get funds, namely through finance

companies. Financing facilities provided by finance companies to debtors carry a high enough risk of the

possibility of debtors unable to fulfill their obligations. Considering the objects/goods which are used as

collateral for the finance company in general are movable objects, the imposition of the collateral uses

Fiduciary. The purpose of this study is to determine the status of fiduciary security objects and forms of

legal protection that can be provided to finance companies with fiduciary guarantees as material security,

and the position of fiduciary recipients (creditors) if there is no fiduciary registration. Furthermore, in order

to answer these problems, the writer uses the method of normative legal approach that can be interpreted as

a library law research conducted based on secondary data. In the Fiduciary Security law there is an

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20507730&lokasi=lokal


affirmation of the material nature that is the principle of droit de suite which means that fiduciary guarantees

still follow objects that follow fiduciary objects in the hands of whoever the objects are, also the principle of

droit de preference, which means the fiduciary creditor is domiciled as a creditor which takes precedence

over other creditors. The Fiduciary Guarantee Law has provided legal certainty for the community and in its

articles systematically regulates the issue of the birth process until the abolition of fiduciary guarantees, in

addition, has provided limits on the object of fiduciary security itself, which is broader than has been known

through jurisprudence, which is not only limited to moving objects, but includes fixed objects. 


